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Bersama ini kami sampaikan Surat Edaran Direktur Jenderal Bina Marga Nomor
04/SE/Db/2021 tentang Pedoman Pedoman Inspeksi Cara Cepat Drainase. Surat Edaran
tersebut dimaksudkan sebagai acuan teknis bagi pemangku kepentingan di Direktorat Jenderal
Bina Marga dalam pelaksanaan pekerjaan Inspeksi Drainase Jalan.

Demikian disampaikan untuk dapat didistribusikan dan dipergunakan sebagaimana mestinya.
Atas perhatian Bapak dan Ibu, kami ucapkan terima kasih.
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SURAT EDARAN
Nomor: OM /SE/Db/2021
TENTANG
PEDOMAN INSPEKSI CARA CEPAT DRAINASE JALAN

Umum

Dalam mewujudkan penyediaan informasi kondisi drainase untuk penyusunan
program pemeliharaan jalan yang tepat mutu dan tepat anggaran, maka diperlukan
Pedoman Inspeksi Cara Cepat Drainase Jalan yang dapat digunakan sebagai acuan
dalam melakukan survei drainase jalan.

Inspeksi cara cepat drainase jalan merupakan salah satu bagian kegiatan yang
terintegrasi dalam suatu sistem manajemen drainase jalan, bersama-sama dengan
inventarisasi, inspeksi (inspeksi rutin dan inspeksi khusus), penilaian kondisi dan

basis data drainase jalan.

. Dasar Pembentukan
1.

Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2020 tentang Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 40)

Keputusan Presiden Nomor 52/TPA Tahun 2020 tentang Pemberhentian dan
Pengangkatan Dari dan Dalam Jabatan Pimpinan Tinggi Madya di Lingkungan
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 13/PRT/M/2011 tentang Tata Cara
Pemeliharaan dan Penilikan Jalan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 612)

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 19/PRT/M/2011 tentang Persyaratan
Teknis Jalan dan Kriteria Perencanaan Teknis Jalan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 900)

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 12/PRT/M/2014 tentang
Penyelenggaraan Sistem Drainase Perkotaan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 1451)

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 13 Tahun
2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 473)



7. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 16 Tahun
2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat sebagaimana telah diubah menjadi
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 26 Tahun
2020 tentang Perubahan Atas (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1144)

8. Surat Edaran Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/SE/M /2014 tentang Tata Cara
Pelaksanaan Inventarisasi Barang Milik Negara Kementerian Pekerjaan Umum

9. Surat Edaran Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
12/SE/M /2018 tentang Pedoman Teknis Inspeksi Lereng Jalan

10.Pedoman Teknis Nomor 008/T/BNKT/1990 tentang Petunjuk Desain Drainase
Permukaan Jalan, Direktorat Pembinaan Jalan Kota, Direktorat Jenderal Bina
Marga

11.Pedoman Teknis Nomor 14 Tahun 2005 tentang Inspeksi dan Pemeliharaan
Drainase Jalan, Departemen Pekerjaan Umum

12.Pedoman Teknis Nomor 02 Tahun 2006 tentang Perencanaan Sistem Drainase
Jalan, Departemen Pekerjaan Umum

13.Pedoman Teknis Nomor 05/BM/2013 tentang Pedoman Perancangan Drainase
Jalan Perkotaan, Direktorat Jenderal Bina Marga, Kementerian Pekerjaan Umum

Maksud dan Tujuan

Surat Edaran ini dimaksudkan sebagai acuan bagi penyelenggara jalan dalam
melakukan Inspeksi Cepat pengumpulan data survei drainase jalan terkait dengan
keberfungsian dan kondisi drainase jaringan jalan.

Surat Edaran ini bertujuan untuk menjamin tersedianya informasi kondisi drainase
jalan dengan cepat oleh penyelenggara jalan guna penyusunan program
pemeliharaan jalan.

. Ruang Lingkup

Lingkup surat edaran ini mencakup mencakup pengumpulan data informasi lokasi
dan kondisi elemen drainase diantarnya:

e Kondisi kemiringan perkerasan jalan;

e Kondisi kemiringan/elevasi bahu jalan;

e Kondisi saluran tepi;

e Kondisi inlet;

e Kondisi outlet; dan

¢ Kondisi gorong-gorong.

. Ketentuan Umum

Pengambilan data dalam survei inspeksi cara cepat drainase jalan berfokus terhadap
kesesuaian dan keberfungsian elemen drainase jalan yang berpengaruh terhadap
kinerja perkerasan jalan. Data yang dicatat melalui formulir cetak akan dimasukkan
terlebih dahulu ke dalam formulir digital melalui suatu aplikasi, sehingga menjadi
bagian dari basis data Sistem Manajemen Jalan Direktorat Jenderal Bina Marga.
Aplikasi ini diberi nama Sistem Informasi Manajemen Drainase Jalan yang dapat



diakses oleh para pemangku kepentingan dan masyarakat umum melalui platform
Android/iOS. Pedoman ini akan membantu perencana dan pemangku kepentingan
untuk menentukan program pemeliharan jalan yang tepat mutu dan tepat anggaran.

F. Penutup
Surat Edaran ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan

Demikian, atas perhatian Saudara disampaikan terima kasih.

Tembusan:

1. Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
2. Sekretaris Jenderal, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
3. Inspektur Jenderal, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal \w Maret 2021

DIREKTUR JENDERAL BINA MARGA,
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Bidang Jalan dan Jembatan

Inspeksi Cara Cepat Drainase Jalan
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DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA



Prakata

Pedoman inspeksi cara cepat disusun berdasarkan hasil pengembangan yang dilakukan oleh
Puslitbang Jalan dan Jembatan tahun 2018. Pedoman ini diharapkan dapat menjadi acuan
oleh pemangku kepentingan dalam melakukan inspeksi cara cepat dan penilaian kondisi

drainase jalan, khususnya bangunan drainase permukaan jalan.

Dalam penyusunan dan pengesahannya, Pedoman ini diakomodasi di bawah Direktorat
Jenderal Bina Marga dan berlaku hanya untuk lingkungan Direktorat Jenderal Bina Marga
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat berdasarkan kebutuhan di lapangan
untuk melakukan survei pengumpulan data kondisi jaringan jalan di Indonesia. Data yang
diperoleh menjadi dasar perencanaan, program, pemantauan dan evaluasi penyelenggaraan

jalan.

Pedoman ini telah dibahas dengan pemangku kepentingan (stakeholder terkait), yaitu
perwakilan dari narasumber, pakar dan Lembaga terkait dan mengacu kepada standar teknis
dan referensi hukum yang berlaku. Dengan adanya pedoman ini diharapkan bahwa

pengumpulan data kondisi jaringan jaian dapat berlangsung secara efektif dan efisien.

Jakafta, -~ Maret 2021
ur Jende'{a:l{Bina Marga
) *\

/
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Pendahuluan

Inspeksi cara cepat drainase jalan merupakan salah satu bagian kegiatan yang terintegrasi
dalam suatu sistem manajemen drainase jalan, bersama-sama dengan inventarisasi, inspeksi
(inspeksi rutin dan inspeksi khusus), penilaian kondisi dan basis data drainase jalan. Tujuan
dan manfaat pedoman ini membantu penyelenggara jalan dalam penyediaan informasi kondisi
drainase untuk penyusunan program pemeliharaan jalan.

Pedoman inpeksi cara cepat drainase jalan ini disusun sebagai acuan dalam melakukan survei
drainase jalan terkait dengan keberfungsian enam elemen drainase jalan dalam mengalirkan
air dari permukaan jalan ke badan air terdekat. Ketidakmampuan elemen jalan dalam
mengalirkan air dapat menyebabkan kerusakan perkerasan jalan.

Pedoman inspeksi cara cepat drainase jalan merupakan proses pencatatan keberfungsian
elemen drainase secara manual menggunakan formulir cetak atau formulir digital. Data yang
dikumpulkan akan dimasukkan dalam aplikasi basis data di Subdit DPSI — Direktorat Bina
Teknik — Ditjen Bina Marga. Data keberfungsian tersebut diolah secara otomatis mejadi indeks
kondisi drainase permukaan yang ditunjukkan dalam peta jaringan jalan di Indonesia. Dengan
demikian informasi kondisi drainase permukaan pada jaringan jalan nasional dapat diketahui.

Pengambilan data dalam survei inspeksi cara cepat drainase jalan berfokus terhadap
kesesuaian dan keberfungsian elemen drainase jalan yang berpengaruh terhadap kinerja
perkerasan jalan. Data yang dicatat melalui formulir cetak akan dimasukkan terlebih dahulu ke
dalam formulir digital melalui suatu aplikasi, sehingga menjadi bagian dari basis data Sistem
Manajemen Jalan Direktorat Jenderal Bina Marga. Aplikasi ini dikenal dengan Sistem
Informasi Manajemen Drainase Jalan yang dapat diakses oleh para pemangku kepentingan
dan masyarakat umum melalui platform Android/iOS. Pedoman ini akan membantu perencana
dan pemangku kepentingan untuk menentukan program pemeliharan jalan yang tepat mutu
dan tepat anggaran.

Vi



PEDOMAN INSPEKSI CARA CEPAT DRAINASE JALAN

1 Ruang lingkup

Pedoman ini menetapkan ketentuan dan prosedur inspeksi cara cepat drainase jalan
yang ada di ruang milik jalan dan ruang pengawasan jalan. Inspeksi cara cepat drainase
jalan hanya dilakukan terhadap saluran yang berada di permukaan jalan sebelah Kkiri,
tengah dan kanan jalan. Inspeksi cara cepat drainase jalan mencakup pengumpulan data
informasi lokasi dan kondisi elemen drainase. Kondisi elemen tersebut meliputi:
kemiringan perkerasan jalan; kemiringan/elevasi bahu jalan; saluran tepi; inlet; outlet;
gorong-gorong.

2 Acuan normatif

Dokumen referensi di bawah ini harus digunakan dan tidak dapat ditinggalkan untuk
melaksanakan pedoman ini.

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 13 Tahun 2011. Tata cara pemeliharaan dan
penilikan jalan.

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 19 Tahun 2011. Persyaratan Teknis Jalan
dan Kriteria Perencanaan Teknis Jalan.

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 12 Tahun 2014. Penyelenggaraan Sistem
Drainase Perkotaan.

Surat Edaran Nomor 05/SE/M/2014. Tata cara pelaksanaan inventarisasi barang milik
negara kementerian pekerjaan umum.

Direktorat Jenderal Bina Marga, Direktorat Pembinaan jalan Kota Nomor
008/T/BNKT/1990. Petunjuk Desain Drainase permukaan jalan

Pedoman Teknis Nomor 14 Tahun 2005. Inspeksi dan Pemeliharaan Drainase Jalan,
Departemen Pekerjaan Umum.

Pedoman Teknis Nomor 02 Tahun 2006. Perencanaan Sistem Drainase Jalan.

Kementerian Pekerjaan Umum, Direktorat Jenderal Bina Marga, Nomor 05/BM/2013.
Pedoman perancangan drainase jalan perkotaan,

Pd-12-2018-B. Surat Edaran Nomor 12/SE/M/2018. Pedoman Inspeksi lereng jalan



3 Istilah dan Definisi

3.1

Drainase Jalan

prasarana yang dapat bersifat alami ataupun buatan yang berfungsi untuk memutuskan
dan menyalurkan air permukaan maupun bawah tanah, biasanya menggunakan bantuan
gaya gravitasi, yang terdiri atas saluran samping dan gorong-gorong ke badan air
penerima atau tempat peresapan buatan (contoh: sumur resapan air hujan atau kolam
drainase tampungan sementara

3.2

Drainase Permukaan Jalan

prasarana yang dapat bersifat alami atau buatan yang berfungsi untuk memutuskan dan
menyalurkan air permukaan jalan, biasanya menggunakan bantuan gaya gravitasi dan
mengalirkannya ke badan-badan air

3.3

Gorong-gorong

bangunan yang digunakan untuk membawa air (saluran irigasi atau pembuang) melewati
bawah jalan air lainnya (biasanya saluran), di bawah jalan, atau jalan kereta api

3.4

Inspeksi Cara Cepat Drainase

Inspeksi cara cepat merupakan pencatatan keberfungsian elemen drainase dalam
mengalirkan air mulai dari permukaan jalan sampai dengan outlet/badan air untuk
mendapatkan Indeks kondisi drainase permukaan (Surface drainage condition
indeks/SDCI)

3.5

Indeks Kondisi Drainase Permukaan (Drainage Condition Indeks/DCI)

Suatu indeks antara 1 s.d.5 untuk penilaian kondisi drainase jalan (dimana 1 adalah baik
sekali dan 5 adalah rusak berat)

3.6

Ruang Milik Jalan

suatu ruang yang sejalur tanah tertentu di luar ruang manfaat jalan yang masih menjadi
bagian dari ruang milik jalan yang dibatasi oleh tanda batas ruang milik jalan yang
dimaksudkan untuk memenuhi persyaratan keluasan keamanan penggunaan jalan
antara lain untuk keperluan pelebaran ruang manfaat jalan pada masa yang akan datang

3.7

Ruang Pengawasan Jalan

ruang tertentu yang terletak di luar ruang milik jalan yang penggunaannya diawasi oleh
penyelenggara jalan agar tidak mengganggu pandangan pengemudi, konstruksi
bangunan jalan apabila ruang milik jalan tidak cukup luas, dan tidak mengganggu fungsi
jalan. Terganggunya fungsi jalan disebabkan oleh pemanfaatan ruang pengawasan jalan
yang tidak sesuai dengan peruntukannya



3.8

Saluran Terbuka

saluran alam maupun buatan yang terbuka bagian atasnya sehingga permukaan airnya
berhubungan dengan udara/atmosfer dan alirannya merupakan aliran permukaan bebas
atau aliran saluran terbuka (open channel flow)

3.9

Saluran Terbuka yang Diberi Penutup

saluran buatan yang ditutup bagian atasnya, umumnya berbentuk lingkaran atau persegi
empat yang mana alirannya berupa aliran permukaan bebas atau aliran saluran terbuka.

3.10

Segmen Jalan

panjang jalan yang ditinjau keberfungsian drainase jalan, yaitu 100 meter yang dibagi ke
dalam 5 interval masing-masing 20 meter.

4 Ketentuan-ketentuan

4.1 Umum
Ketentuan secara umum yang harus diperhatikan, meliputi:

a. Inspeksi cara cepat drainase jalan dilakukan terhadap drainase jalan yang berada
pada ruang milik jalan (rumija) dan ruang pengawasan jalan (ruwasja);

b. Inspeksicara cepat dilakukan setelah mempelajari data sekunder seperti: peta ruas
jalan, peta drainase jalan, peta tata guna lahan, kontur, as built drawing dan lain-
lain. Data ini dimaksudkan untuk mempercepat pengenalan situasi ruas jalan yang
ditinjau dan untuk memperkirakan posisi elemen-elemen drainase yang ada.
Contoh: memperkirakan posisi gorong-gorong dan outlet;

c. Inspeksi cara cepat dilakukan dengan mengamati keberfungsian drainase jalan
secara visual dan manual menggunakan formulir cetak pada Lampiran A serta
formulir digital yang dapat dipasang ke dalam gawai atau telepon pintar
(smartphone). Data dari formulir cetak selanjutnya dimasukkan ke formulir digital.

d. Data yang dimasukkan ke formulir digital disimpan pada basis data drainase jalan
Subdit DPSI-Direktorat Bina Teknik-Ditjen Bina Marga.

e. Data keberfungsian drainase jalan selanjutnya akan menentukan indeks kondisi
drainase permukaan (IKD). Data IKD selanjutnya ditempatkan pada peta jaringan
jalan dalam bentuk laman (web) yang dapat diakses di http://bit.ly/drainasebm
(Lampiran J);

f. Hasil inspeksi perlu dicatat dengan jelas dan standar/baku, sehingga dapat
digunakan sebagai bahan/data untuk evaluasi dalam penyusunan program kegiatan
penanganan;

g. Dalam melakukan inspeksi cara cepat harus memperhatikan aspek keselamatan
dan lingkungan (K3L), kelancaran pelaksanaan, dan lalu lintas;

h. Pelaksanaan inspeksi dilakukan oleh dua orang untuk satu arah, kiri, tengah, atau
kanan saja, yaitu satu orang pelaksana dan satu orang asisten pelaksana;

i. Proses validasi dan verifikasi data hasil survei inspeksi cepat drainase jalan
ditentukan oleh pengguna jasa atau penyelenggara jalan;



http://bit.ly/

4.2 Inspeksi cara cepat drainase jalan

a.

Inspeksi cara cepat merupakan pencatatan keberfungsian elemen drainase dalam
mengalirkan air di permukaan jalan sampai dengan outlet/badan air.

Keberfungsian elemen drainase dalam mengalirkan air dinilai dapat menghindarkan
terjadinya kerusakan terhadap perkerasan jalan.

Kondisi dasar keberfungsian elemen drainase agar dapat mengalirkan air adalah
sebesar 80%-100%. Keberfungsian tersebut dinilai masih memadai sehingga tidak
memerlukan penanganan. Sedangkan kondisi pengaliran 0%-80% menyebabkan air
tidak mengalir/tergenang, sehingga air tersebut berpotensi merusak stabilitas
perkerasan jalan.

Gangguan keberfungsian elemen drainase jalan adalah: ketidaksesuaian kemiringan
perkerasan jalan, ketidaksesuaian kemiringan bahu jalan, ada ketidaksesuaian
fungsi pengaliran air di saluran tepi akibat kerusakan atau pengendapan
tanah/sampah, penyumbatan atau ketidakberfungsian inlet-outlet-gorong-gorong.
Keberfungsian elemen drainase (Tabel 1) didasarkan pada desain drainase jalan
(Pedoman Perencanaan Drainase Jalan tahun 2006).

Kondisi keberfungsian dan gangguan terhadap masing-masing elemen drainase
ditunjukkan pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1 - Kriteria Keberfungsian Elemen Drainase

Contoh gambar
Kriteria kondisi elemen drainase (Keterangan tidak sesuai = tidak sesuai
dengan fungsi)

1.
Kemiringan perkerasan jalan tidak sesuai apabila di luar
persyaratan kemiringan perkerasan jalan di bawabh ini.
Kemiringan diperiksa secara visual. Jika perkerasan jalan
tidak memiliki kemiringan maka kondisi tersebut tidak
sesuai dengan fungsi pengaliran air.

a.

Kemiringan perkerasan jalan

Daerah jalan yang lurus
- Kemiringan melintang normal pada perkerasan

(Kemiringan perkerasan pada jalan lurus-

jalan: . .
jalan turunan yang dianggap sesuai)
. . Kemiringan
Jenis lapisan )
No. erkerasan jalan melintang
P J im (%)
1. | Aspal, Beton 2-3
Japat (jalan yang i
2. dipadatkan) 2-4
3. | Kerikil 3-6
4. | Tanah 4-6
f!’“'ll.l\lﬁ.uﬂ Perkerasan Jalin Bahu .J.ilh'r ]
g o _ . e ok [
— \_/,r = . e _Lfm
Kabrangan gambar )

ke Ioemiringan mainiang perkerasan jalan
& kemiringan bahu {i+2%)
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Kriteria kondisi elemen drainase

Contoh gambar
(Keterangan tidak sesuai = tidak sesuai
dengan fungsi)

b. Daerah tikungan
Kemiringan perkerasan jalan harus dimulai dari sisi luar
tikungan menurun / melandai ke sisi dalam tikungan

(Keirinan perkerasan pada tikungan
yang dianggap sesuai)

2.

Kemiringan / elevasi bahu jalan tidak sesuai jika berbeda

Kemiringan / elevasi bahu jalan

dengan penjelasan berikut ini.

a. Permukaan bahu jalan harus rata dengan permukaan
perkerasan lajur lalu lintas
b. Bahu jalan memiliki kemiringan melintang untuk
menyalurkan air hujan yang mengalir melalui
permukaan bahu (lihat table berikut)
c. Daerah jalan yang datar dan lurus
Besarnya kemiringan bahu jalan diambil 2% lebih besar
daripada kemiringan permukaan jalan
Jenis lapisan | Kemiringan | Kemiringan
No. | perkerasan melintang | bahu jalan
jalan im (%) (%)
1. | Aspal, Beton 2-3 2% lebih
Japat (jalan besar e ,
2. | yang 2-4 daripada AT SR L N R
dipadatkan) kemiringan (Elevasi bahu jalan yang dianggap tidak
Kerikil 3-6 permukaan sesuai)
Tanah 4-6 jalan
d. Daerah jalan yang lurus pada tanjakan/penurunan;

- Bahu jalan memiliki tali air dengan sudut kemiringan
terhadap badan jalan adalah = 60° - 75° agar aliran
air dapat mengalir ke saluran tepi (walaupun tidak
akan seluruhnya)

(Bahu jalan pada turunan jalan yang.
dianggap tidak sesuai)

11




Kriteria kondisi elemen drainase

Contoh gambar
(Keterangan tidak sesuai = tidak sesuai
dengan fungsi)

Daerah tikungan;
Besarnya kemiringan bahu jalan ditentukan dengan
Kemiringan bahu + 2% = (Ib +2 %)

(Keiringan bahu jalan pada tikungan
yang dianggap tidak sesuai)

3. Saluran tepi
Saluran tepi terbuka dan saluran terbuka dengan penutup

dinilai tidak sesuai jika sama dengan penjelasan berikut
ini.

a. Terdapat kerusakan struktur pada saluran tepi/
samping >20% dengan kondisi visual kerusakan:
- Terdapat retak
- Terdapat pecah
- Terdapat runtuh /longsoran talud
- Terdapat gerusan

s e e 35 'f‘
(Saluran tepi yang runtuh dianggap tidak
sesuai)

b. Terjadi pengendapan yang mengakibatkan =
berkurangnya/tidak berfungsinya pengaliran air
(keberfungsian pengaliran air <60%) dengan ’
pengamatan kondisi secara visual, sebagai berikut: 3 :
- Terdapat endapan lumpur (sedimen) 53 4
- Terdapat timbunan sampah f E ﬁ- AR
- Terdapat rumput liar (Saluran tepi yang terdapat rumput dan
- Aliran air membawa material (endapan endapan yang dianggap tidak Sesuai)
dan/timbunan sampah) yang cukup banyak
Gambar Contoh Saluran Terbuka I
=
c. Tidak terhubungnya saluran tepi dengan saluran .’ ‘ PR SR
pembawa/outlet/sungai; (Saluran terbuka den{_:;an penutup yang
d. Tidak ada saluran pembuangan/outlet/sungai di | terdapat endapan dan rusak yang
daerah cekungan dianggap tidak sesuai)
4. Inlet

Inlet disebut tidak berfungsi jika memiliki kondisi secara
visual, sebagai berikut:
- Terdapat endapan lumpur
- Terdapat timbunan sampah
- Terdapat rumput liar
- Aliran air membawa material (endapan dan/
timbunan sampah) yang cukup banyak

-

A 19150 R
(Gambar gutter inlet rusak dan tertutup
sampah dan sedimen)
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Kriteria kondisi elemen drainase

Contoh gambar
(Keterangan tidak sesuai = tidak sesuai
dengan fungsi)

Tersumbatnya/ tidak berfungsinya inlet mengakibatkan
gangguan terhadap pengaliran air (keberfungsian
pengaliran air < 60 %)

(Jumlah
dianggap tidak sesuai)

Inlet yang tertutup yang

5. Outlet
Outlet disebut tidak berfungsi jika memiliki kondisi secara
visual, sebagai berikut:

- Terdapat endapan lumpur

- Terdapat timbunan sampah

- Terdapat rumput liar

- Aliran air membawa material (endapan dan /
timbunan sampah) yang cukup banyak

Tersumbatnya / tidak berfungsinya outlet yang
mengakibatkan berkurangnya / tidak berfungsinya
drainase dalam mengalirkan air (keberfungsian pengaliran
air < 60 %)

=:”; Y'. - ;"' o )ik e
(Outlet yang terdapat timbunan
dianggap tidak sesuai)

1A

A
TR 2SS x

(Outlet yan elevasi nya hampir sama
dengan level air yang dianggap tidak
sesuai)

6. Gorong - gorong
Gorong-gorong disebut tidak berfungsi jika memiliki kondisi
secara visual, sebagai berikut:

- Adanya endapan

- Adanya sampah / batang kayu/ material yang

menghambat aliran air

- Konstruksi gorong gorong rusak

- Air diam

- Adanya karat

(Gorong-gorong memiliki yang
sama dengan badan air yang tidak
mengalirkan air, sehingga gorong-gorong
dianggap tidak sesuai)
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Kriteria kondisi elemen drainase

(Keterangan tidak sesuai = tidak sesuai

Contoh gambar

dengan fungsi)

Penyebab tersumbatnya / tidak berfungsinya gorong-
gorong yang mengakibatkan tidak berfungsinya drainase
dalam mengalirkan air (keberfungsian pengaliran air < 60

%)
(Gorong-gorong terdapat endapan yang
dianggap tidak sesuai)
4.3 Informasi Formulir Inspeksi Cara Cepat Drainase Jalan
a. Formulir inspeksi drainase jalan metode cepat disediakan versi cetak (Lampiran A) dan

4.3.1 Informasi umum

a.

b.

versi digital (Lampiran C).
Formulir cetak yang telah diisi ditunjukkan pada Lampiran B dan formulir digital ditunjukkan
pada Lampiran D. Masing-masing formulir berisi informasi umum, elemen drainase jalan,

dan Catatan.

Pengisian informasi umum pada formulir cetak dan formulir digital diisi dengan tulisan atau
mencoret pilihan yang tidak sesuai. Pada formulir digital, pengisian dilakukan dengan
menulis pada tempat yang disediakan. Pengisian informasi umum dapat dilihat pada

Gambar berikut.

1. Nomor Provinsi

5. Tipe Jalan :

2. Nama Provinsi
3. Nomor Ruas Jalan
4. Nama Ruas Jalan

6. Arah Pengukuran :
7. Posisi saat survei :

**)
ke

Kiri / Tengah / Kanan Jalan
Cerah / Hujan / Gerimis ***)

Nomor Provinsi

(b)

8. Cuaca:
(@)
9.No. Formulir:
| 10. Hari/Tanggal Survei : /
11. Petugas Inspeksi : /
12. Penanggung Jawab Survei :

(c)

Gambar 1 - Formulir Cetak (Informasi umum)

Nomor provinsi pada drainase jalan yang diinventarisasi mengacu pada Keputusan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat nomor 248/KPTS/M/2015, yaitu pada Tabel 2 atau
peraturan yang berlaku saat inspeksi dilakukan.
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Tabel 2 - Nomor Provinsi

No Nama Propinsi Kode Provinsi
1. | Daerah Istimewa Aceh 01
2. | Sumatra Utara 03
3. | Sumatra Barat 05
4. | Riau 09
5. | Kepulauan Riau 10
6. | Jambi 11
7. | Bengkulu 13
8. | Sumatra Selatan 15
9. | Kepulauan Bangka Belitung 16
10. | Lampung 17
11. | DKI Jakarta 20
12. | Banten 21
13. | Jawa Barat 22
14. | Jawa Tengah 24
15. | Daerah Istimewa Yogyakarta 26
16. | Jawa Timur 28
17. | Kalimantan Barat 30
18. | Kalimantan Tengah 32
19. | Kalimantan Timur 34
20. | Kalimantan Utara 35
21. | Kalimantan Selatan 36
22. | Bali 40
23. | Nusa Tenggara Barat 42
24. | Nusa Tenggara Timur 44
25. | Sulawesi Utara 50
26. | Gorontalo 51
27. | Sulawesi Tengah 52
28. | Sulawesi Barat 53
29. | Sulawesi Selatan 54
30. | Sulawesi Tenggara 56
31. | Maluku 60
32. | Maluku Utara 61
33. | Papua 62
34. | Papua Barat 63

(Sumber : Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan

Rakyat nomor 248/KPTS/M/2015)

Nama Provinsi

Nama provinsi untuk drainase jalan yang diinventarisasi mengacu pada Keputusan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat nomor 248/KPTS/M/2015 pada Tabel 2 atau
peraturan yang berlaku saat inventarisasi dilakukan.

Nomor ruas jalan

Nomor ruas jalan pada drainase jalan yang diinventarisasi sesuai dengan nomor ruas jalan
Bina Marga untuk jalan nasional, Dinas Bina Marga Provinsi untuk jalan provinsi dan Dinas
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Bina Marga Kabupaten untuk jalan kabupaten sesuai Keputusan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat nomor: 250/KPTS/M/2015 atau peraturan yang berlaku saat
inventarisasi dilakukan.

Nama ruas jalan

Nama ruas jalan pada drainase jalan yang diinventarisasi sesuai dengan nomor ruas jalan
Bina Marga untuk jalan nasional, Dinas Bina Marga Provinsi untuk jalan provinsi dan Dinas
Bina Marga Kabupaten untuk jalan kabupaten sesuai Keputusan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat nomor : 250/KPTS/M/2015 atau peraturan yang berlaku saat
inventarisasi dilakukan.

Tipe Jalan

1) Tipe jalan yang diinspeksi cara cepat dimaksudkan untuk memberikan informasi
seberapa banyak air yang harus dialirkan.

2) Tipe jalan dibagi menjadi jalan tidak terbagi (TT) oleh median atau separator dan jalan
yang terbagi (T) oleh median atau separator.

3) Penulisan tipe jalan yaitu memilih: 2/2 TT-3/2 TT-4/2TT-4/2T-6/2T-8/12T
Keterangan:
Angka pertama menunjukkan jumlah lajur
Angka kedua menunjukkan arah
TT menunjukkan Tidak terbagi
T menunjukkan Terbagi

Arah pengukuran
Arah pengukuran pada saat melakukan inventarisasi, yaitu dari kota terdekat ke kota terdekat
selanjutnya.

Posisi saat survei
Posisi surveior saat melakukan inspeksi, yaitu Kiri, Tengah, atau Kanan jalan sesuai catatan
arah pengukuran.

Cuaca

Kondisi musim cuaca di lokasi pada saat inventarisasi dilakukan dengan pilihan sebagai
berikut:

a) Musim hujan;

b) Musim kemarau.

No. Formulir adalah nomor lembar formulir pada satu ruas. Ini dimaksudkan agar lembar
formulir tidak tercecer atau hilang.

Hari/Tanggal Survei: diisi dengan tanggal pelaksanaan inspeksi

Petugas inspeksi

1) Pelaksana melakukan pengisian formulir cetak / digital
2) Asisten pelaksana melakukan pengukuran panjang jalan per-segmen 20 meter dan 100
meter, serta mengobservasi terlebih dahulu elemen-elemen drainase jalan.

Penanggung jawab survei:

Penanggung jawab inspeksi cara cepat bertugas memastikan pelaksanaan inspeksi dan
pencatatan data yang disurvei berjalan sesuai Pedoman.

16



4.3.2

. Persiapan

Formulir Cetak

Ruas jalan yang ditinjau diisi informasi umum yang meliputi nomor dan nama provinsi, nomor
dan ruas jalan, dan arah pengukuran. Selain itu perlu diisi posisi pelaksanaan pada saat survei
dan cuaca (Gambar 1);

b. Pencatatan keberfungsian elemen drainase setiap segmen jalan adalah setiap 100 m dengan
interval 20 m (Keberfungsian mengacu Tabel 1);

c. Pengisian yang dilakukan dengan memberikan tanda centang “\” terhadap keberfungsian
untuk setiap interval (20 m) untuk setiap kondisi elemen drainase yang mempengaruhi

menurunan fungsi pengaliran air seperti formulir pada Tabel 3;

d. Data dari formulir cetak dicatat kembali di formulir digital;

Tabel 3 - Isian kondisi elemen drainase yang mempengaruhi fungsi drainase

SEGMEN KONDISI ELEMEN YANG MEMPENGARUHI MENURUNNYA FUNGSI DRAINASE
- Kemiringan/ o 5
STAKM |Dari - Ke | Kemiringan Elevasi Bgahu e e Tiiak Borftings %) CoEE e WEEL CATATAN
Perkerasan Jalan " . Berfungsi *) Berfungsi *)
Tidak Sesuai*) (IR —— — —
Jenis*) Jenis **) [ Tipe **) Jenis **) [ Tipe **) Jenis **) [ Tipe **)
0 20
20 40
40 60
60 80
80 100
Koordinat
0 20
20 40
40 60
60 80
80 100
Koordinat
Ki *) Beri tanda " V" jika tidak sesuai/tidak berfungsi ***) Coret yang tidak perlu
**) Isi sesuai keterangan di bawah ini: Tipe Jalan : 22 TT-3/2 TT-4/2 TT- 212 T-3/2 T-4/2 T-6/2T-8/2T
SALURAN TEPI BAHU INLET OUTLET GORONG-GORONG
Jenis: TN (Tanah) Tipe: TP (Trapesium) Jenis Jenis: BN (Beton) Tipe: Cl (Curb Inlet) Jenis: BN (Beton) Jenis: BN (Beton) Tipe:
PB (Pasangan Batu) ST (Segi Tiga) Tanah (TN) BS (Besi) Gl (Gutter Inlet) BT (Beton Bertulang) BT(Beton Bertulang) LK (Lingkaran)
PA (Pasangan Bata) SE (Segi Empat) Agregat/kerikil (AG) BJ (Baja) CB (Combination Inlet) PB (Pasangan Batu) BS (Besi) SE (Segi Empat)
BN (Beton) SL (Setengah Lingkaran)  |Aspal (AS) PVC Tipe: TP (Trapesium) BJ (Baja)
BT (Beton Bertulang) Beton (BN) SE (Segi Empat) PB (Pasangan Batu)
LK (Lingkaran)
ST (Segi Tiga)
SL (Setengah Lingkaran)

Gambar 2 - Keterangan formulir cetak

f. Berikut ini disampaikan pengisian keberfungsian elemen drainase
1) Kemiringan permukaan perkerasan jalan diisi dengan kesesuaian kemiringan;

2) Kemiringan permukaan bahu jalan diisi dengan jenis bahu, yaitu Tanah (TN); Agregat

(AG); Aspal (AS) atau Beton (BN) dan kesesuaian kemiringan;

3) Saluran tepi diisi dengan;

a) Jenis: Tanah (TN), pasangan batu (PB), pasangan bata (PA), beton (BN), beton

bertulang (BT);

b) Tipe: trapesium (TP), segitiga (ST), segiempat (SE), setengah lingkaran (SL);

c) Keberfungsian saluran tepi dalam mengalirkan air;

4) Inlet;
(a) Jenis: beton (BN), besi (BS), baja (BJ), PVC;
(b) Tipe: curb inlet (Cl), gutter inlet (Gl), kombinasi inlet (CB);

17



agus.btlj@gmail.com
Typewritten text
Tabel 3;

agus.btlj@gmail.com
Typewritten text
d


(c) Keberfungsian inlet dalam mengalirkan air.

5) Ouitlet;
(a) Jenis: beton (BN), beton bertulang (BT), pasangan batu (PB);
(b) Tipe: trapesium (TP), segi empat (SE), lingkaran (LK), segi tiga (ST), setengah
lingkaran (SL);
(c) Keberfungsian outlet dalam mengalirkan air.

6) Gorong-gorong;
(a) Jenis: beton (BN), beton bertulang (BT), besi (BS), baja (BJ), pasangan batu (PB);
(b) Tipe: lingkaran (LK) dan segi empat (SE);
(c) Keberfungsian gorong-gorong dalam mengalirkan air.

g. Pencatatan koordinat
Koordinat yang dimaksud adalah koordinat GPS setiap awal dan akhir segmen jalan 100m;
Format koordinat yang berlaku adalah longitude-latitude (contoh: - 5.85646000,
105.74402000), dengan datum WGS 1984.

h. Pencatatan informasi lainnya yang penting dapat ditulis di kolom catatan seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3. Sebagai contoh:
1) Ada pembongkaran drainase
2) Informasi khusus lainnya.
3) Arah pengaliran air dan area genangan banjir yang merupakan masalah yang harus
dicarikan solusinya

CATATAN

Gambar 3 - Formulir cetak (Catatan dan dokumentasi)

i. Dokumentasi seperti foto-foto kerusakan elemen drainase setiap segmen 100 m. Dokumentasi
harus disusun sesuai lokasi. Pemberian catatan STA pada saat dokumentasi dapat membantu
dalam pelaporannya.

JI. AH Nasution STA 0+000
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Gambar 4 - Formulir cetak (Lembar Daftar Foto Dokumentasi)

Berikut ini kriteria-kriteria pengambilan foto:

1) Foto dokumentasi merupakan dokumen rekaman gambar kondisi elemen drainase jalan
yang diinspeksi;

2) Foto untuk kemiringan melintang perkerasan badan dan bahu jalan dapat merupakan 1
foto.

3) Foto menunjukkan keterangan mengenai lokasi, jenis foto yang dimaksud, tanggal
bulan/tahun pengambilan foto. Hal ini dapat dilakukan dengan bantuan aplikasi foto;

4) Foto dokumentasi direkam ke dalam basis data drainase jalan dan disimpan ke dalam
perangkat penyimpan data (CD, DVD, hard disk) sebagai arsip.

4.3.3  Formulir Digital

a.

Formulir digital merupakan pengumpulan data menggunakan ArcGIS Survei 123, dengan
penyimpanan data di server Direktorat Bina Teknik (Ditjen Bina Marga).

. Formulir digital memiliki kesamaan pengisian dengan formulir cetak (lihat subbab

sebelumnya). Namun, teknik pengisiannya berbeda.

. Skema penggunaan formulir digital ditunjukkan pada Lampiran G.

. Formulir digital dapat digunakan setelah melakukan (lihat Lampiran H):

1) Menyiapkan Ponsel Android versi 4.1 (Jelly Bean) atau yang lebih baru / iPhone versi iOS
9 atau yang lebih baru / Windows Phone versi 10 atau yang lebih baru;

2) Instalasi Aplikasi Survey123 for ArcGIS selanjutnya gunakan portal Bina Marga (ArcGIS
Portal Account) (lihat Lampiran untuk melakukan install aplikasi tersebut);

3) Mengaktifkan fitur GPS di smart phone

4) Pastikan smart phone terkoneksi dengan jaringan internet via wifi atau operator seluler
(contoh telkomsel, XL, dan lain-lain);

5) Formulir digital tetap dapat digunakan walaupun terjadi gangguan pada jaringan internet.
Data yang telah dikumpulkan disimpan dalam outbox (Gambar 8 (b))

. Tampilan survei drainase cara cepat terdiri atas 2 bagian, yaitu informasi umum dan kondisi

elemen yang mempengaruhi penurunan fungsi drainase (Gambar 5 (a)).

Penulisan data dilakukan dengan menulis data yang ditanyakan atau menyentuh lingkaran di
bagian depan pilihan tersebut.

. Koordinat lokasi (melalui GPS) akan secara otomatis muncul. Namun, jika data koordinat tidak

muncul, maka lakukan secara manual dengan cara mengetuk lokasi yang disurvei pada peta
yang tertera di formulir digital (Gambar 5 (f)).

. Setiap kali memulai pengumpulan data satu ruas jalan, maka informasi umum diisi hanya 1

kali. Setelah diisi, maka ketuk kembali segitiga kecil untuk menghindari tampilan terlalu
panjang pertanyaan bagian-bagian dalam formulir digital.

19


agus.btlj@gmail.com
Typewritten text
8 (b))


-

» Informasi Umum

Kondisi Elemen Yang

» Mempengaruhi Menurunnya

Fungsi Drainase

» Informasi Umum

Kondisi Elemen Yang

~ Mempengaruhi Menurunnya

Fungsi Drainase

» STA/KM Segmen
» 14 - 16 Kemiringan
» 17.Saluran Tepi

» 18.Inlet

» 19.Outlet

» 20.Gorong-gorong
» 21.Catatan

» 22.Dokumentasi

~ Informasi Umum

1. Nomor Propinsi

2.Nama Propinsi:

3.No. Ruas Jalan:

4.Nama Ruas Jalan:

5.Tipe Jalan

Jalan Tidak Terbag:

2lojur 4 lajur

Jalan Terbagi:

Aljur 6 lajur

8 lsjur

6. Tanggal Survei:
[
7.Petugas

a. Petugas Inspeksi

b. Penanggung Jawab Sun

8. Arah Pengukuran:

9. Posisi Saat survey
Kiri

Kanan

vei

Tengah

6. Tanggal Survei:
El
7. Petugas

2. Petugas Inspeksi

8. Arah Pengukuran:

9. Posisi Saat survey:

10. Koordinat:

O 6°54'5107°36'F = 13.8m

%
(o Ao %

% o
\ ¥ o

11. Cuaca:
Cerah Hujan
Gerimis

Kondisi Elemen Yang
~ Mempengaruhi Menurunnya
Fungsi Drainase

b STA/KM Segmen
» 14 -16 Kemiringan
» 17.Saluran Tepi

> 18 Inlet

(d)

(e)

(f)

Gambar 5 - Tampilan informasi umum formulir digital

Pengisian selanjutnya adalah “Kondisi Elemen yang mempengaruhi penurunan

drainase” yang terdiri atas:
1) STA/KM Segmen

2) Kemiringan

3) Saluran Tepi

4) Inlet

5) Outlet

6) Gorong-gorong

7) Catatan

8) Dokumentasi

fungsi

Pengisian kondisi elemen drainase yang mempengaruhi penurunan fungsi drainase adalah
dengan memilih bagian-bagian mana yang akan diisi (mengetuk segitiga kecil sebelah kiri no

pertanyaan, lihat Gambar 6 (a)).

k. Pencatatan elemen drainase dilakukan dalam segmen 100m dengan mengetuk bagian
STA/KM Segmen. Dengan demikian terlihat di kotak STA/KM Segmen: 0+000 sesuai STA

yang ditinjau

Pemilihan interval 20m, dipilih sesuai pilihan interval yang dilakukan. Setelah pengisian kondisi
elemen, maka pada interval berikutnya, harus dilakukan pemilihan interval kembali (Gambar

6 (b)).
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m. Untuk setiap elemen drainase yang diinspeksi dilengkapi dokumentasi foto. Dokumentasi ini
penting untuk keperluan evaluasi dan analisis data (Gambar 6 (c)).

n. Pencatatan data kemiringan perkerasan jalan dan bahu jalan dilanjutkan dengan dokumentasi
yang menggambarkan perkerasan jalan, bahu jalan, saluran, lereng jika ada. Hal ini
menghindari penggambaran potongan melintang pada saat survei (Gambar 6 (c)).

Kondisi Elemen Yang
v Mempengaruhi Menurunnya
Fungsi Drainase

» STA/KM Segmen
» 14 - 16 Kemiringan
» 17. Saluran Tepi

» 18.Inlet

» 19.Outlet

» 20. Gorong-gorong

v 21.Catatan

Catatan:

Kondisi Elemen Yang
~ Mempengaruhi Menurunnya
Fungsi Drainase

~ STA/KM Segmen

12.STA/KM:
13. Segmen:
00-20 2040
40-60 60-80
80-100

» 14 - 16 Kemiringan
» 17.Saluran Tepi
» 18.Inlet

» 19.O0utlet

Kondisi Elemen Yang
~ Mempengaruhi Menurunnya
Fungsi Drainase

» STA/KM Segmen
~ 14 - 16 Kemiringan

14. Kemiringan Perkerasan Jalan:

Sesuai Tidak Sesuai

15. Kemiringan/Elevasi Bahu Jalan:

Sesuai Tidak Sesuai

16. Dokumentasi:

rkan badan jalan, babu, saluran, leseng

o) i

» 17.Saluran Tepi

» 18. Inlet

(@)

(b)

(©)

Gambar 6 - Tampilan kondisi elemen dan kemiringan pada formulir digital

0. Pencatatan data saluran tepi, dilakukan dengan mengetuk keberadaan saluran (ada/tidak)
(Gambar 7 (a) dan (b)). Hal ini dikarenakan saluran tepi merupakan bagian penting dalam

sistem drainase jalan.

Jika diketuk pada jawaban tidak ada, maka pertanyaan-pertanyaan lainnya tidak akan muncul.

Hal ini diharapkan dapat menghemat waktu inspeksi.

p. Pencatatan data inlet, outlet, dan gorong-gorong dilakukan hampir sama, namun jumlah

pertanyaan lebih sedikit.

Kondisi Elemen Yang

~ Mempengaruhi Menurunnya X ~ 18.Inlet
Fungsi Drainase d.Tipe:
_ _ a. Jenis
Trapesium Segitiga
Bet: Besi
» STA/KM Segmen — Sotantah eton esi
gIeme: Lingkaran Baja
» 14 - 16 Kemiringan
e. Berfungsi: b. Tipe:
~ 17. Saluran Tepi it Ticak Curb Inlet Gutter Inlet
Kombinasi
a. Keberadaan Saluran: g Dokumentasi: SR
® Ada Tidak ada Gutter Inlet
5. Tipe saluran @ 83 <. Berfungsi:
Terbuka Tertutup Ya Tidak
c Jenis: > 18.Inlet d. Dokumentasi:
Tanah Pasangan batu
Pasangan bata Beton » 19.Outlet E]
d. Tipe: » 20.Gorong-gorong
Trapesium Segitiga 10 Ontlot
Sotaciah + 21.Catatan
SEgTRR: Lingkaran
<) Catatan: » 20.Gorong-gorong
A
n (o) < i o) < 1l o

@)

(b)

(©)

Gambar 7 - Isian kondisi saluran tepi dan inlet pada formulir digital

21



. Pencatatan pada kotak catatan dilakukan jika terdapat hal yang penting untuk diketahui. Hal
ini dimaksudkan untuk menghemat waktu pelaksanaan inspeksi.

. Setelah survei 1 interval dilakukan, maka pengisian pada interval selanjutnya adalah
mengetuk tanda “+” pada bagian kanan bawah (lihat Gambar 8(a)). Selanjutnya pengisian data
dilakukan pada STA/KM, interval, dst

. Setelah pencatatan keberfungsian elemen drainase pada 1 ruas jalan telah selesai dilakukan,
maka data-data tersebut dapat dikirim dengan meng-klik “Send Now” jika terdapat koneksi
internet. Namun jika tidak ada koneksi internet, klik “Save in Outbox”.

Pengiriman data dilakukan jika terdapat jaringan internet. Pilih file yang akan dikirim seperti
Gambar 8 (c).

Outbox

Survey Completed

Your device is online.

v 21.Catatan B> Send now

Catatan:

= Continue this survey

(a) (b) (c)
Gambar 8 - Tampilan Catatan dan pilihan kirim/simpan pada formulir digital

4.4 Indeks Kondisi Drainase Permukaan (IKDP) (Surface Drainage Condition Index)

. Indeks kondisi drainase permukaan (IKDP) atau Surface Drainage Condition Index merupakan
keberfungsian drainase dari mulai elemen drainase perkerasan jalan, bahu jalan, inlet, saluran
tepi, gorong-gorong, dan outlet. Satu elemen drainase jalan yang tidak berfungsi
menyebabkan elemen lain turut tidak berfungsi sehingga menyebabkan perlunya penanganan
perkerasan jalan.

. Keberfungsian ditinjau setiap 100meter panjang (1 segmen) yang dibagi menjadi 5 (per 20
meter). Hal ini, jika pada 20meter tersebut terjadi kerusakan pada salah satu atau beberapa
elemen drainase, maka diasumsikan akan berdampak pada ketidakberfungsian sistem
drainase (pengaliran air) pada sepanjang maksimum 20 meter, atau dengan kata lain,
keberfungsian pada segmen tersebut memberikan dampak kerusakan pada perkerasan
sekitar 20 meter. Kriteria keberfungsian elemen drainase jalan mengacu pada Tabel 1.

. Contoh 3 inlet dari 4 inlet (dalam 20 m) memiliki kondisi rusak, sehingga inlet tertutup, hal ini
mengakibatkan air tidak mengalir ke saluran atau terjadi genangan air pada permukaan
perkerasan. Genangan tersebut berdampak terhadap perlemahan pada perkerasan jalan,
diasumsikan sekitar 20 meter (10 meter ke arah hulu dan 10 meter ke arah hilir dari posisi
inlet). Keberfungsian 3 inlet dari 4 inlet menunjukkan keberfungsian hanya 25% inlet yang
berfungsi.

. IKDP merupakan nilai 1, 2, 3, 4, 5, yang semakin besar nilai IKDP semakin besar
ketidakberfungsian drainase di segmen jalan yang ditinjau (Tabel 4).

. Indeks ini digunakan untuk input dalam aplikasi IRMS dalam menyusun program penanganan
drainase jalan.
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f. IKDP dijelaskan melalui kategori keberfungsian drainase jalan, yaitu baik sekali (IKDP 1), baik
(IKDP 2), sedang (IKDP 3), rusak ringan (IKDP 4), rusak berat (IKDP 5).

Tabel 4 - Indeks kondisi drainase permukaan (IKDP)

Ketidakberfungsian Indeks Kondisi Drainase Keb:ra;tueng;srilan*)
(%) Permukaan (IKDP)
0 1 Baik Sekali
1-20 2 Baik
21-40 3 Sedang
41 - 60 4 Rusak Ringan
> 60 5 Rusak Berat

*) Sumber: IRMS 2020 — KIAT

g. Cara untuk mendapatkan IKDP adalah:
1) IKDP diperoleh dari konversi ketidakberfungsian dalam satu segmen menggunakan Tabel
4,
2) Satu segmen (100 meter) dibagi 5 bagian dengan interval 20 meter;
3) Ketidakberfungsian dalam satu segmen diperoleh dari penjumlahan total dari nilai
ketidakberfungsian tiap bagian;
4) Ketidakberfungsian satu atau lebih elemen drainase dalam satu bagian diberikan nilai
20%.
h. Tahapan ringkas mendapatkan indeks kondisi drainase permukaan ditunjukkan pada Gambar
9.

% Kerusakan elemen
drainase pada

Jumlah segmen
yang terdapat

segmen dalam

A 4

elemen drainase
yang rusak

Tabel Kerusakan/
keberfungsian —
Indeks Kondisi
Drainase

panjang drainase

100 m Permukaan

Indeks Kondisi Drainase Permukaan (IKDP)

(a) Skema tahapan mendapat IKDP

Perkerasan Jalan

20m 20m 20m 20m 20m

100m

(b) Skema pembagian interval 20m dalam 1 segmen 100m
Gambar 9 - Skema tahapan mendapat indeks kondisi drainase permukaan dan Skema
pembagian interval 20m dalam 1 segmen 100m

i. Contoh penghitungan IKDP:
Dalam 100 meter, terdapat kerusakan pada:

20 m ke-1: kemiringan bahu tidak sesuai dan saluran terdapat keruntuhan dinding saluran

23



20 m ke-2: saluran terdapat sedimen lumpur

20 m ke-3: kemiringan perkerasan tidak sesuai dan saluran terdapat sedimen daun dan sampah
20 m ke-4: -

20 m ke-5: -

Dengan demikian terdapat 3 segmen 20 m yang tidak berfungsi atau memiliki kerusakan.
Ketidakberfungsiannya adalah 3 x 20%= 60%, Dari Tabel IKDP, didapatkan kerusakan 60% pada
100 m adalah IKDP 4.

4.5 Pelaporan hasil survei
Pengumpulan data menggunakan formulir cetak harus dikompilasi dalam bentuk tabulasi

sesuai Lampiran F. File Contoh laporan pengolahan data inspeksi cara cepat dapat dilihat
pada Lampiran H.

Data yang ditulis dalam formulir cetak dicatat dalam formulir digital agar data masuk ke dalam
basis data.

a.

o

. Pengumpulan data menggunakan formulir digital harus dikompilasi dengan mengekspor data

Survey123 ArcGIS ke dalam bentuk data tabular (.csv atau xIsx).
Tahapan mengekspor data Survey123 ArcGIS (Lampiran I):

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Buka ArcGIS portal dengan alamat https:/gisportal.binamarga.pu.go.id/arcgis

Login menggunakan akun ArcGIS Portal

Klik menu “Groups”

Klik grup “Balai”

Pilih salah satu data feature layer yang akan diekspor

Klik menu “Export data”, kemudian “export to csv file” atau “Export to excel”, selanjutnya
“‘download”

Data-data yang telah didownload dalam format tabelaris selanjutnya disusun seperti dalam
LampiranH.
Hitunglah IKDP setiap segmen 100m.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

. Masukkan ke dalam fitur IKDP untuk segmen dalam ruas jalan.
. Susun laporan dengan format minimal mencakup seperti berikut:

Kata pengantar

Daftar isi

Daftar gambar

Pendahuluan

Ruang lingkup

Lingkup wilayah

Pengumpulan dan pengkajian data sekunder

Pelaksanaan dan pengolahan data inspeksi cara cepat drainase jalan

4.6 Peralatan inspeksi cara cepat drainase

Peralatan yang digunakan dalam inspeksi cara cepat drainase jalan harus sesuai ketentuan
sebagai berikut:

GPS jenis navigasi;

Komputer, gawai atau telepon pintar berbasis paling tidak android versi 5 atau iOS.
Alat pelindung diri/APD (paling tidak rompi pengaman dan topi);

Meteran (meteran pita atau rolimeter) paling tidak 10meter;

Wheel meter;

Papan dada (clipboards).

a)
b)
c)
d)
e)

f)
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agus.btlj@gmail.com
Typewritten text
F

agus.btlj@gmail.com
Typewritten text
H

agus.btlj@gmail.com
Typewritten text
H

agus.btlj@gmail.com
Typewritten text
https:/gisportal.binamarga.pu.go.id/arcgis


4.7 Pelaksanainspeksi cara cepat drainase jalan

a. Pelaksana terlebih dahulu harus mampu memahami substansi dari formulir pencatatan, serta
mampu memahami fungsi dan struktur drainase jalan;

b. Pelaksana harus mempelajari data yang telah ada dalam inventaris data/data sekunder;

c. Personil pelaksana mampu dan memahami pelaksanaan inspeksi cara cepat dengan baik
dan benar;

d. Pelaksanaan inspeksi dapat dilakukan secara swakelola ataupun kontraktual;

e. Pelaksanaan swakelola dapat dilakukan oleh penilik jalan yang telah mengikuti pelatihan;

f. Untuk pelaksanaan secara kontraktual kualifikasi personil pelaksana diuraikan dalam Tabel
5.

.Tabel 5 - Kualifikasi pelaksana inspeksi cara cepat drainase jalan
No Posisi Kualifikasi

Penanggung Jawab | - Minimum S1 Teknik Sipil/Teknik Lingkungan

inspeksi Cara Cepat | - Mempunyai sertifikat keahlian (SKA) Ahli Muda Teknik
Jalan

- Pernah mengikuti pelatihan sistem manajemen drainase
jalan

- Pengalaman sekurang-kurangnya 3 tahun dalam desain
drainase jalan

Pelaksana inspeksi | - Minimum D3 Teknik Sipil/Teknik Lingkungan
Cara Cepat - Mempunyai sertifikat keahlian (SKA) Ahli Muda Teknik
Jalan
- Pernah mengikuti pelatihan sistem manajemen drainase
jalan

- Pengalaman sekurang-kurangnya 3 tahun dalam desain
drainase jalan

Asisten pelaksana - Minimal SMK Teknik Sipil
inspeksi Cara Cepat | - Pengalaman minimal 1 tahun dalam pelaksanaan
pekerjaan jalan

4.8 Tahapan Pelaksanaan Survei

a.
b.

Tentukan lokasi ruas jalan yang akan diinspeksi cepat drainase jalan.
Lakukan pengumpulan dan pengkajian data sekunder. Data sekunder dilakukan untuk
mengetahui potensi kerusakan dan elemen-elemen drainse yang harus diinspeksi. Data
sekunder sebagai contoh: peta ruas jalan, peta drainase jalan, peta tata guna lahan, kontur,
dan lain-lain.
Pilah segmen-segmen dari ruas jalan yang memiliki kesamaan data dari data sekunder:

i) geometrik yang sama (dari data sekunder)

i) guna lahan (dari data sekunder)
iii) elemen jalan: perkerasan, bahu, saluran tepi.

Segmen jalan yang memiliki kesamaan dianggap memiliki keberfungsian yang sama di
setiap elemen drainase, sehingga dapat diinspeksi dengan tahapan berikut ini:
i) Mulai inspeksi per 20meter sampai dengan 100 m dengan berjalan kaki dan
menggunakan formulir cetak atau digital.
i) Lanjutkan inspeksi per 300meter dengan kendaraan menggunakan formulir cetak yang
selanjutnya dimasukkan ke formulir digital.
iii) Hentikan sementara kendaraan untuk melakukan inspeksi jika terdapat pertemuan
saluran dengan saluran lainnya.
iv) Hentikan pencatatan pada segmen tersebut dan lanjutkan ke segmen baru, sebagai
contoh: terdapat perbedaan jenis perkerasan, bahu, saluran tepi, guna lahan.
v) Hasil akhir data yang dilaporkan tetap berupa data per 20meter.
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Untuk segmen jalan yang secara visual memiliki karakteristik yang berbeda-beda, inspeksi
dilaksanakan per 20 meter.

d. Siapkan formulir cetak dan formulir digital

i)  Formulir cetak
i)  Formulir digital harus dipasang (install) terlebih dahulu pada telepon pintar atau tablet

2) Siapkan peralatan yang diperlukan.
3) Siapkan pelaksana survei:
i) Penanggung jawab harus memastikan bahwa pelaksanaan survei sesuai dengan
prosedur dan memastikan peralatan dan bahan survei sudah dilengkapi;
i) Pelaksana inspeksi mempelajari situasi ruas jalan dan drainase jalan dan mencatat
keberfungsian elemen drainase
iii) Asisten Pelaksana mengukur dan menandai setiap 20 meter, menjaga keselamatan
jalan, dan turut memeriksa keberadaan dan keberfungsian elemen jalan seperti inlet dan
outlet.
4) Lakukan inspeksi cara cepat menggunakan formulir cetak dan formulir digital

5) Data dari formulir cetak dipindahkan ke formulir digital;
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Lampiran A
(Normatif)
Formulir Cetak Inspeksi Cara Cepat Drainase jalan

,l“ KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT

1. Nomor Propinsi

FORMULIR INSPEKSI CARA CEPAT DRAINASE JALAN

2 MNama Propinsi

3. Nomor Ruas Jalai:

4. Nama Ruas Jalan:

8. Cuaca :

5. Tipe Jalan :
6. Arah Pengukuran -
7. Posisi saat survei -

™)
ke

9. No. Formulir -

Kiri / Tengah / Kanan Jalan ™)
Cerah [ Hujan / Gerimis ***)

11 Petugas Inspeksi - /
12. Penanggung Jawab Survei :

10. HarifTanggal Survei - !

SEGMEN KONDISI ELEMEN YANG MEMPENGARUHI MENURUNNYA FUNGSI DRAINASE
o Kemiringan/ .
STA/KM |Dari - Ke LT eI Elevasi Bahu I T ToEkLs Inlet Tidak Berfungsi *) () URE CATATAN
Perkerasan Jalan " Berfungsi *) Berfungsi *)
Tidak Sesuai *) Mks - - - - =
Jenis**) Jenis **) [ Tipe **) Jenis **)| Tipe **) Jenis **) | Tipe **)
0o - 20
20 - 40
40 - 60
60 - 80
80 - 100
Koordinat
0o - 20
20 - 40
40 - B0
60 - 80
80 - 100
Koordinat
0 - 20
20 - 40
40 - B0
60 - 80
80 - 100
Koordinat
0O - 20
20 - 40
40 - B0
60 - 80
80 - 100
Koordinat
Keterangan *} Beri tanda " V" jika tidak sesuaiftidak berfungsi Y Coret yvang tidak perlu
**} Isi sesuai keterangan di bawah ini: TipedJalan - 22 TT -3/2 TT -4/2TT-2/2T-3/2T-42T-6/2T-8/2T
SALURAN TEPI BAHU INLET QUTLET GORONG-GORONG
Jenis: TN (Tanah) Tipe: TP (Trapesium) Jenis : Jenis: BN (Beton) Tipe: Cl (Curb Inlet) Jenis: BN (Beton) Jenis: BN (Beton) Tipe:
FB (Pasangan Batu) ST (Segi Tiga) Tanah (TN} ES (Besi) Gl (Gutter Inlet) ET (Beton Bertulang) BT(Beton Bertulang) LK (Lingkaran)
FA (Pasangan Bata) SE (Segi Empat) Agregatkerikil (AG) BJ (Baja) CB (Combination Inlet) PB (Pasangan Batu) BS (Besi) SE (Segi Empat)
BN (Beton) 3L (Setengah Lingkaran) Aspal (AS) PWC Tipe: TP (Trapesium) BJ (Baja)
ET (Beton Bertulang) BEeton (BN) SE (Segi Empat) FPB (Pasangan Batu)

LK (Lingkaran}
ST (Segi Tiga)
8L (Setengah Lingkaran)
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Lampiran B
(Normatif)
Contoh Pengisian Formulir Cetak Inspeksi Cara Cepat Drainase Jalan

A“ KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT

DATA INSPEKSI CARA CEPAT DRAINASE JALAN

1. Momor Propinsi  : 22 5. Tipe Jalan : 42T 9. No. Formulir : D01
2. Nama Propinsi :  Jawa Barat 6. Arah Pengukuran : Bandung ke Nagreg 10. HarifTanggal Survei : Jum'at/ 19-11-2020
3. Nomor Ruas Jalai: 038 7. Posisi saat survei - Kiri / Tengah [ Kanan""*) 11. Petugas Inspeksi : Agus / Vera
4. Nama Ruas Jalan: Bts. Kota Cileunyi - Nagreg 8. Cuaca : Cerah / Hujan Gerirmis **) 12. Penanggung Jawab Survei : Greece
SEGMEN KONDISI ELEMEN YANG MEMPENGARUHI MENURUNNYA FUNGSI DRAINASE
- Kemiringan/ P
STA/KM |Dari - Ke LT Elevasi Bahu ST T Tk Inlet Tidak Berfungsi *) SeremEA ) MRk CATATAN
Perkerasan Jalan _ Berfungsi *) Berfungsi *)
Tidak Sesuai *) Lo ol
Jenis**) Jenis **) | Tipe **) Jenis **) | Tipe **) Jenis **) | Tipe **)
0 - 20 AS PB SE Vi - Qutlet tertutup karena ada
20 - 40 AS PB SE Vi perbaikan sungai
40 - 60 AS PB SE A - PKL mulai STA 0+060
60 - 80 AS PB SE Vi - sedimen dan sampah
80 - 100 AS PB SE W - tidak ada inlet
Koordinat  |-6.961601499999970 107.7920154999990C - tidak ada bahu jalan
0o - 20 AS PB SE \ BN Cl \4 - dimensi sal tepi berubah
20 - 40 AS PB SE N BN Cl N mulai STAC + 180
40 - 60 AS PB SE \ BN Cl \4 - PKL sepanjang trotoar
60 - 80 AS PB SE \ BN Cl \4 - sedimen dan sampah
80 - 100 AS PB SE \ BN Cl \4 - inlet tertutup sampah
Koordinat |-6.961813099999970 107.7927707000000C - tidak ada bahu jalan
o - 20 AS PB SE 4 BN ClI vV
20 - 40 AS PB SE W BN ClI )i
40 - B0 AS PB SE \d BN ClI vV
60 - 80 AS PB SE W BN CI vV
80 - 100 AS PB SE W BN ClI )i
Koordinat |-6.962126300000020 107.7936661000000C
o - 20 AS PB SE W BN ClI N
20 - 40 AS PB SE W BN CI vV
40 - B0 AS PB SE W BN ClI V
60 - 80 AS PB SE W BN CI vV
80 - 100 AS PB SE W BN ClI vV BN SE v
Koordinat |-6.962405100000010 107.794498799999000
Keterangan *} Beri tanda " V" jika tidak sesuaiftidak berfungsi ***} Coret vang tidak perlu
**) Isi sesuai keterangan di bawah ini: TipeJalan - 2/2TT -3/2TT-4/2TT-2/2T-3/2T-42T-6/2T-8/2T
SALURAN TEPI BAHU INLET QUTLET GORONG-GORONG
Jenis: TN (Tanah) Tipe: TP (Trapesium) Jenis - Jenis: BN (Beton) Tipe: Cl (Curb Inlet) Jenis: BN (Beton) Jenis: BN (Beton) Tipe:
FEBE (Pasangan Batu) ST (Segi Tiga) Tanah (TN} BS (Besi) Gl (Gutter Inlet) BT (Beton Bertulang) BT(Beton Bertulanc LK (Lingkaran}
PA (Pasangan Bata) SE (Segi Empat) Agregat/Kerikil (AG) BJ (Baja) CB (Combination Inlet) PB (Pasangan Batu) BS (Besi) SE (Segi Empat)
EM (Beton) SL (Setengah Lingkaran) Aspal (AS) PVC Tipe: TF (Trapesium) EJ (Baja)
BT (Beton Bertulang) Beton (BN} SE (Segi Empat) PB (Pasangan Batu}
LK (Lingkaran}
ST (Segi Tiga)
SL (Setengah Lingkaran}
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Lampiran C
(Normatif)
Formulir Digital Inspeksi Cara Cepat Drainase jalan

QoL 4091% 17158 @ © 0% 4091% 17158 @

54 Inspeksi Cara Cepat Drainase Jalan @.« = Inspeksi Cara Cepat Drainase Jalan \& = X Inspeksi Cara Cepat Drainase Jalan (@

+ Informasi Umum .
a. Petugas Inspeksi:

11. Cuaca:
1. Nomor Propinsi:
Cerah Hujan
v
dan Gerimis
2. Nama Propinsi:
Kondisi Elemen Yang Mempengaruhi
b. Penanggung Uawab Survel: Menurunnya Fungsi Drainase
3. No. Ruas Jalan: + STA/KM Segmen
12.STA/ KM:
8. Arah Pengukuran:
4. Nama Ruas Jalan:
—— 13. Segmen:
) . Posisi Saat survey: 00-20 20-40
5.Tipe Jalan Kiri Tengah
40-60 60-80
Jalan Tidak Terbagi: Kanan 80-100
2laiur Alajur 10. Koordinat:
Jalan Terbagi: ¢ 6°55'S 107°42E+13.7 m ~ 14 - 16 Kemiringan
4 lajur 6 lajur Ny, 14. Kemiringan Perkerasan Jalan:
2
8 lajur Sesuai Tidak Sesuai
6. Tanggal Survei: a 15. Kemiringan/Elevasi Bahu Jalan:
[ Sesuai Tidak Sesuai
11 14 Dol

1716 @ @ + 0 D45 4B91% 1716 E @ +Q D% 4091% 1717@ @ + Q06 4091%

X Inspeksi Cara Cepat Drainase Jalan \@ = X Inspeksi Cara Cepat Drainase Jalan @ = X Inspeksi Cara Cepat Drainase Jalan ¥ =

16. Dokumentasi: d. Dokumentasi: b. Tipe:

(menggambarkan badan jalan, bahu, saluran, lereng jika ada)
E c. Berfungsi:

Lingkaran segiempat

Ya Tidak
¥ 19.Outlet i
~ 17. Saluran Tepi d. Dokumentasi:
a. Jenis:
. Keberadaan Sal ;
g enstacaan T Beton Pasangan Batu @
Ada Tidak ada
b. Tipe:
~ 18. Inlet Trapesium Segiempat. + 21.Catatan
a. Jenis: c. Berfungsi: Catatan:
Beton Besi Ya Tidak ‘
Baja
d. Dokumentasi: ‘
b. Tipe: 255
Curb Inlet Gutter Inlet ﬁ
Kombinasi Curb v 22. Dokumentasi
Inlet dan Gutter
Inlet Dokumentasi 1:

~ 20. Gorong-gorong

c. Berfungsi: a. Jenis: S

Ya Tidak Beton Beton Bertulang

d. Dokumentasi: Besi Baja Dokumentasi 2:
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Lampiran D
(Normatif)

Contoh Pengisian Formulir Digital Inspeksi Cara Cepat Drainase jalan

Inspeksi Cara Cepat Drainse Jalan !

~ Informasi Umum
1. Nomor Propinsi
22

2. Nama Propinsi

Jawa Barat

3. No. Ruas Lalan
038

4. Nama Ruas Jalan

Bts.Cileunyi-Nagreg

5. Arah Pengukuran 8. Cuaca ® Sesuai
Bandung-Nagreg @ Cerah Tidak Sesuai
Hujan
6. Posisi Saat survey Gerimis 12. Kemiringan/Elevasi Bahu Jalan
® Kiri ® Sesuai
Tengah Kondisi : Tidak Sesuai
ondisi Elemen Yang Mempengaruhi
Kanan Menurunnya Fungsi Drainase
i ~ 13. Saluran Tepi

Inspeksi Cara Cepat Drainse Jalan !

6. Posisi Saat survey
® Kiri
Tengah

Kanan

7. Koordinat
O 7°1'S107°53'E

\;\g%(
Nagreg K

‘ Inspeksi Cara Cepat Drainse Jalan !

_ Kondisi Elemen Yang Mempengaruhi
Menurunnya Fungsi Drainase

v 9-10 STA/KM Segmen
9.STA/KM
5+000

10. Segmen
020

251

¥ 11 - 12 Kemiringan

11. Kemiringan Perkerasan Jalan

/|

v

Inspeksi Cara Cepat Drainse Jalan ! Inspeksi Cara Cepat Drainse Jalan Inspeksi Cara Cepat Drainse Jalan !

~ 13. Saluran Tepi
a. Jenis:
Tanah
Pasangan batu
Pasangan bata
® Beton

b. Tipe:

® Trapesium
Segitiga
Segiempat
Setengah Lingkaran

c. Rusak/Terjadi Endapan
Ya
o Tidak

v 14. Inlet
a. Jenis
® Beton

Besi
Raia

v 14. Inlet
a. Jenis
@ Beton
Besi
Baja
b. Tipe
® Curb Inlet
Gutter Inlet
Kombinasi Curb Inlet dan Gutter Inlet

¢. Tersumbat/Tidak Berfungsi
Ya
Tidak

~ 15. Outlet

a. Jenis
® Beton
Pasangan Batu

b. Tipe
® Trapesium

~ 16. Gorong-gorong
a. Jenis

Beton

Beton Bertulang

Besi

Baja
b. Tipe

Lingkaran

segiempat

c. Tersumbat/Tidak Berfungsi
Ya
Tidak

v 17. Catatan
Catatan

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
255 |
|
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Inspeksi Cara Cepat Drainse Jalan !

v 1ébDokumentasi
Dokumentasi 1

dokumentasi_1-20201116-152121.pdf

=

0]

Dokumentasi 2

o 5

Dokumentasi 3

08

Dokumentasi 4

0 5

Dokumentasi 5
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Lampiran E
(Informatif)

Contoh Pengolahan Data Inspeksi Cara Cepat Drainase Jalan

~4_, KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT

1. Nomor Propinsi 22
2. Nama Propinsi Jawa Barat
3. Nomor Ruas Jalai- 005

DATA INDEKS KONDISI DRAINASE PERMUKAAN JALAN

5. Tipe Jalan :
6. Arah Pengukuran -
7. Posisi saat survei :

427TT
Karawang ke Cikampek
Kiri / Feagak./ Kanan-Jalan.™")

9. No. Formulir - '001
10. HarifTanggal Survei : Selasa / 13 Oktober 2020
11 Petugas Inspeksi - Agus / Vera

4. Nama Ruas Jalan: Batas Kota Karawang-Batas Kota Cikampek 8 Cuaca - Cerah /+Hujar Gesrmis ™) 12. Penanggung Jawab Survei : Greece
SEGMEN [KONDISI ELEMEN YANG MEMPENGARUHI MENURUNNYA FUNGSI DRAINASE INDEKS
L Kemiringan/ o KONDISI
STA/KM |Dari - Ke pe:(::’:::r?jglan Elevasi Bahu Jalan S"‘I';:r’;;.egps'it')dak Inlet Tidak Berfungsi *) G°m'£f;'::ﬂ)r kL CATATAN DRAINASE
Tidak Sesuai*) [IEESEEEEEE PERMUKAAN
Jenis*) Jenis **)[Tipe **) Jenis **)[ Tipe **) Jenis **)[ Tipe *) (IKDP)
92+000 0 - 20 v AS v PB SE v BN ClI v kemiringan jalan > 3%,
20 - 40 v AS PB SE v BN Cl permukaan bahu terdapat
40 - 60 AS PB SE v BN Cl v cekungan, sal samping: dasar 5
60 - 30 AS v PB SE BN Cl saluarn terdapat retak2 dan
92+100 [80 - 100 AS PB SE BN cl pecah & sedimentas =
40%;(krn lumpur, tanaman liar
Koordinat .
92+100 0 - 20 AS PB SE BN ClI
20 - 40 AS PB SE BN Cl
40 - 60 AS PB SE v BN ClI 3
60 - 80 AS PB SE BN Cl
92+200 80 - 100 v AS v PB SE BN Cl
Koordinat
92+200 0 - 20 v AS v PB SE v BN Cl v BN SE v
20 - 40 AS PB SE BN ClI v
40 - 60 AS PB SE BN Cl v 5
60 - 80 AS v PB SE BN Cl sedmentzs =
92+300 [80 - 100 AS PB SE BN Cl geampunamEn
Koordinat
92+300 0 - 20 v AS v PB SE v BN Cl v
20 - 40 v AS v PB SE v BN Cl v
40 - 60 AS PB SE BN ClI 4
60 - 80 AS PB SE BN Cl
92+400 80 - 100 AS PB SE BN ClI PB SE v
Koordinat
Keterangan: *} Beri tanda " V" jika tidak sesuai/tidak berfungsi ") Coret yang tidak perlu
**) Isi sesuai keterangan di bawah ini: Tipe Jalan - 2/2 TT-3/2TT-42TT-2/2T-32T-42T-6/2T-8/2T
SALURAN TEPI BAHU INLET QUTLET GORONG-GORONG
Jenis: TN (Tanah) Tipe: TP (Trapesium) Jenis Jenis: BN (Beton) Tipe: Cl (Curb Inlet) Jenis: BN (Beton) Jenis- BN (Beton) Tipe:
PB (Pasangan Batu) ST (Segi Tiga) Tanah (TN) BS (Besi) Gl (Gutter Inlet) BT (Beton Bertulang) BT(Beton Bertulang) LK (Lingkaran)
PA (Pasangan Bata) SE (Segi Empat) Agregat (AG) BJ (Baja) CB (Combination Inlet) PB (Pasangan Batu) BS (Besi) SE (Segi Empat)
BN (Beton) 8L (Setengah Lingkaran) Aspal (AS) PVC Tipe: TP (Trapesium]) BJ (Baja)
BT (Beton Bertulang) Beton (BN) SE (Segi Empat) PE (Pasangan Batu)
LK (Lingkaran}
3T (Segi Tiga)
SL (Setengah Lingkaran}
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objecticglobalid  uniquerowid  no prov prov
1{3786218¢ {CBBBDCDZ-DE6ﬁ52
2 {AEDOSCT. {35E1CC5[]-6ZBﬁr22

globalid km
{190A9CC. 64000
{29F9C72C5+000
{9247083:5+020
{D967BSA!5+040
{89355072 54060
{52450398 54080

JanaBarzt 003
Jawa Barat 03716K

N0 rugs  nama jlan
JLAH, Nasution

Contoh Data Download Formulir Digital Inspeksi Cara Cepat Drainase Jalan

tipe jin_ttipe jin ttgl_survei

[

JIn. Raya Ujungberung !

0210303500
0210303500

Lampiran F
(Informatif)

note pefuges  petugas i petugas i penanggu arah_Ukurposisi surcuaca created dafe  created user [ast edited datelast edited usx Y

irman
[rman

gazan
Gagan

agus
Aus

bandung-fl 1
. r r
Cicaheum1 1

2021-03-03 445 bintekatan
20210305 7.3 BalaiPU

2021-03-03445 bintekjatan 1076861467 69103747
WN-03-05736 BalaiPLl 107,6861559 -6.9103697

segmen | kemiringa kemiringasaluran tesaluran tesaluran tesaluran tesaluran tesaluran teinlet kebeinlet jenis inlet tipe inlet tersioutlet kebeoutlet jeroutlet tipoutlet ter:gorang keber:gorong je gorong figorong tecatatan

00-20
00-20
2040
4060
60-80
§0-100

/

f
y
y
y
J

d
d
d

o™ o™ o™ o™ o™ o™

ra™ o™ o™ o™ o™ o™

o™ oo™ oo™ oo™ oo™ oo™

/

B N

d
d
d

r

—_— e e e ™
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Siapkan Perangkat
Android

}

Install Aplikasi
Survey123 for
ArcGIS

v

Jalankan Aplikasi
Survey123 for

Sudah Konfigurasi
Portal Pusjatan?

ArcGIS

A

Lampiran G
(Informatif)

Skema Penggunaan Formulir Digital

TIDAK

Tambahkan
Alamat Portal
Pusjatan

Sign In ke Portal
Pusjatan

Sudah Download
Formulir

YA—————P

TIDAK

Unduh Formulir

v

Pilih Formulir

!

TIDAK

Lakukan Pengisian
Data

Survey Selesai?

Koneksi Internet
Tersedia

Simpan Data di
Perangkat

Kirim Data ke
Internet

YA—P

A 4

( Selesai )

Gambar 10 - Diagram alir penggunaan formulir digital inspeksi cara cepat drainase

jalan
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Lampiran H
(Informatif)
Instalasi Aplikasi Formulir Digital

Teknis Instalasi aplikasi formulir digital sebagai berikut.
a. Unduh melalui playstore

Buka playstore, kemudian search Survey123. Sehingga muncul seperti gambar di bawah
ini. Kemudian pilih Survey123 for ArcGIS, dan klik Install.

Survey |23

- @ S &
ArcGIS Survey123

3Ix 0] 2]
[

INSTALL

ArcGlS'
Survey123

o b8 > BHIRE
I ArGIS Survey123

100K+
) awnloa
&
e
You might also like >
a 0 POF
Mipcoontiate  Mieronoh Offos  Adsbe Acronat
PP Wort, Excel, Pow. Reader. POF Vie

Similar apps >

N

"

4 esri

Gambar 11 — Unduh melalui playstore

b. Sign-in dan pengaturan portal

Setelah aplikasi Survey123 for ArcGIS ter-install, maka selanjutnya lakukan Sign-in
(daftar) serta dengan melakukan pengaturan portal (pada tombol pengaturan), seperti pada

gambar di bawah ini.

Manage ArcGIS
connections

ArcGIS®

Survey123

Add connection

Gambar 12 - Sign-in dan pengaturan portal
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c. Menambahkan alamat portal

Setelah melakukan Sign-in, maka selanjutnya melakukan pengaturan portal dengan
menambahkan alamat portal https://gisportal.binamarga.pu.go.id/arcgis (Portal Bina
Marga), seperti pada gambar di bawah ini.

Add Connection

Portal Bina Marga

Atur Portal

| add connecron

Gambar 13 - Menambahkan alamat portal
d. Sign-in/ Login

Kemudian setelah menambahkan Portal Pusjatan, kemudian klik “sig in with
Direktorat Jenderal Bina Marga”, dan lakukan Login (dengan menginputkan
Username dan Password). Seperti pada gambar di bawah ini.

— Sign in to Direktorat
T e : Jenderal Bina Marga

Direktorat Survey123
Jenderal Bina

Marga

Masukkan Username

a Masukkan Password

Sign in with Direktorat Jenderal Bina Marga

Gambar 14 - Login to Direktorat Jenderal Bina Marga
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https://arcgis.pusjatan.pu.go.id/portal

e. Unduh formulir survei

Setelah masuk ke dalam Puslitbang Jalan dan Jembatan, maka selanjutnya klik tombol
Menu, dan pilih Download Surveys. Sehingga akan ditampilkan beberapa formulir
survei, dan pilih Inspeksi Cara Cepat Drainase untuk di-download. Seperti pada
gambar di bawah ini.

S Download

Gambar 15 - Unduh formulir Survei

f. Melakukan survei

Untuk melakukan survei, setelah memilih formulir survei. Klik tombol Collect, untuk
mulai mengumpulkan data. Seperti pada gambar di bawah ini.

Pilih formulir
survey

My Survey123 &= 88

Inspeksi Cara
Cepat Drainase
Jalan

Gambar 16 - Melakukan survei

37



Sehingga akan muncul Formulir Survei untuk dapat diisi. Jika pengisian formulir sudah
selesai, maka klik tanda centang “v”. Sehingga akan muncul notifikasi Survey Complete,
dengan beberapa pilihan eksekusi, yakni Save in Outbox (untuk menyimpan data di
ponsel), Send Now (untuk mengirimkan data ke server melalui internet), dan Continue this
Survey (untuk melanjutkan proses pendataan). Seperti pada gambar di bawah ini.

= Informasi Umum

e Send Now:
Mengirimkan data ke
internet

1, Namar Propins:
Pengisian Data
2. Marmna Proping
s

3, Mo Fuzs Jaan Survey Completed

I_ Your device is online
Continue this
&, Harma R Jalee: )
[ E> sendnow survey: Melanjutkan
5 T soany proses pendataan

3 Continue this sunvey

Jaban Tidek Tadbag.

O wr Chane Klik tanda “centang” T e in Coutbion Save in Outbox:
dlan Toibagi jika pengisian Menyimpan data di
‘a’l b formulir sudah selesai ponsel

6. Tanggal Survei:
=

Gambar 17 - Pengisian formulir Survei
Setelah melakukan survei, dapat dilihat hasil dari survei tadi dengan memilih sub menu

Sent (untuk melihat data yang sudah dikirim ke server melalui internet) dan Outbox (untuk
melihat data yang tersimpan di ponsel). Seperti pada gambar di bawah ini.

» 4 AR

Inspeksi Cara Cepat Drainse Jalan @8

Inspeksi Cara Copat Drainse Inspeksi Cara Cepat Drainse
Jalan Jalan
e 20 10:80 AM watect: 117187200 1046 AM

Outbox: Untuk melihat data
yang tersimpan di ponsel

Sent: Untuk melihat data yang
sudah terkirim ke internet

Gambar 18 - Data hasil Survei
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Lampiran |
(Informatif)
Tahapan Mendownload Data dari Formulir Digital

1. Buka ArcGIS Portal dengan alamat
https://gisportal.binamarga.pu.go.id/arcgis

1‘ Portal GIS Bina Marga

Dalam melaicanaian tugasnya, Brama

pengEna umuM unbuk

2. Login menggunakan akun ArcGIS Portal

Sign in to Direktorat Jenderal

Geesri

Bina Marga with

ArcGIS login
)
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https://gisportal.binamarga.pu.go.id/arcgis

3. Klik menu “Groups”

Bramerga membangun u

ualsas dan anabsis mformas

4. Kilik grup “Balai’

Festured Groups My Organastion’s Groups

Filters

Owner

Date Created

40



5. Pilih salah satu data feature layer yang akan diekspor

Latest Content @ View Al Group Content

GIS Draina » alan  inspek Car e | | ek . "
14 ey aen ekime e
2
) - ) -
. o,
#
7
. R
¥ -

6. Klik menu “Export Data”, kemudian pilih “Export to CSV file” atau “Export
Excel”

Balai Perkorasan dan L
Bole?

Inspeksi Cara Cepat Drainase Jalan

¥ Feature Layer by bimteanan [ ]

- ¢
Terms of Use
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7. Tambahkan informasi tanggal ekspor data pada bagian Title. Pada bagian
Tags, ketikkan “drainase”.

8. Klik tombol “Download”

Inspeksi Cara Cepat Drainase Jalan_05032021_

Description

Terms of Use

Shared win The tem i not shared.

ag

9. Setelah data berhasil ter-download, ekstrak data tersebut sehingga menghasilkan file
baru berupa .csv atau .xlsx
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D X

) 4== ) Q==

i [

X

| »
| ) L J { ) L ] L ) -
Inspeksi_Cara_Ce ICCDJ2020_Items.  ICCDJ2020.xIsx Inspeksi_Cara_Ce ICCDJ2020.csv ICCDJ2020_Items. schema.ini
pat_Drainase_lala xlsx pat_Drainase_lala csv
n_05032021_2.xls n_04032021.21p
x

10. Buka file .csv atau .xIsx tersebut dengan program “Microsoft Excel”. Data dari file .csv
atau .xIsx akan ditampilkan seperti gambar berikut

o X T o .
L Calt I ela P - Generd . P, U diesyle  datetime st int style tme_style | Normal (L E““‘""‘ Ay p
) Copy * ~ . ol Tha- -
Pute BIy- - b A 5% Eogg v gn Condeond Fomitn fad Good Neutra scubat et Delete Format Son Fed &
o Fomat Panter - Fometting® Toble® m J | [reamiieheaal [ 1.~ S
Cgbourd % Fant g % Numaer B Ston o tdtng
A fr | objectid v
A 8 3 0 f f G W | ) X L Mol owle e | @ R s T u VLW Y S 0
1 agmm iglobalid  uniquerowno_peov prov no_ruas nama_jaltipe_fin_t tipe_fin t tgl_survel note_peti petugas | petugas | penanggu arah_ukur posist surcuacs  created date  created ulast_edited date last_edited user x (]
2 1ME0CIc8002 JawaBaa00d  MAMNT 20210303500 wman  gagn  agws  bandungl 1 20210303445 bintekjate 20210303445 bintekiatan 10,6861 6,91037
1 2(ARDOSCR(ISEICCH  JawaBara 0OTI6K i, Ry (3 20210305500 iman  Gagn  As  Cabeumi 20210305736 BalaiPU 2210305736 BaaiPu 1076882 691037

ek Cara Cepat Drwnase fulan 04

Tel me what you waek b &
- X 3 Ty .
G Cabbn 1 A P Wap Tt Geeanl . P‘ /  date style datetime_st... int_style time_style Normal % _’7* |  utsom 'Z\‘! p
3 Copy * : s . = | B
Paste YR e Y O VI EMemehConte » T % 0 03 Condtionsl fomater Had Good Neutral siculatron Inset Delete Foomat Sotd Find&
¥ foma it A E52 EE B S -t Rl PR L
Cippawd 1 Fart ] Atgnment ] Number ey Gt Eating
Al f v
(- O S A U Y A N V([ S 0 G O C I o S 5 i D A 1l S (L B O A 0 | » '} '3 0N NG M N
1 7ing keminng saturen_ sl Aren SAIUTAN, SHIUrmn_ EARran_ Inlet et inlet jer iniet ip infet_Ter cutiet b Outiel e outiet 1 outiet e goreng K gorong ) (6rong. ! g000ng. ! caatan phewstro reated dute  crented ot edited date (et agts ]
1 Y ¥ h 3 % 3 ‘ e 3 B Y 1 t (CS990CD 0010308 445 bintebjat 00448 biotekjt O ]
3 ' Y T I | Y g1 3 ) t t 0% sa0y [SSE10CS) 20010305736 Balaily 20010345736 Balaifu [ ]
4 v Y s 3 B B y s 3 8 ' t (SSUICCS! 2021005736 Balaih 20210305 7.6 Balaihy 0 [}
5 v s % & 8 'y e N % N i ! (3SEICKS| 20210145736 Salaifll 20210345736 Bajnib o 0
[} SIS S08 W0y Y LI T V. | v R - | ' ' ! [BSEICCS1 00057 Baaify 2010145136 0 ]
7 CNBN W0y 5.2 B N DO y 1 t [3SHICCS1 2021010878 SalaiFl 1005736 0 0
i
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Lampiran J
(Informatif)
Tampilan Hasil Inspeksi Cara Cepat Drainase Jalan Dengan Aplikasi Survey123
(diakses di http://bit.ly/drainasebm )

€« C & pugoid Qa % © &8 9 :
Imported From IE @) = Server Jam BMKG.. @ ABSENSI BINA MAR... }@ BNl Internet Bankin.. & E-KINERJAlLlogin G Masuk - Akun Goo... @ Bookmarks (g DJP Online | One-St.. »

& GIS Drainase Jalan

Other bookmarks

l [ Find address

Layers Q=
bl ' Kotatumi terbanga:
[ -y T Betar

[ inspeksi Cors Cepat Drainase Jelen - KCCDI20Z0 see
E Metre nspeksi Cara Cepat Drainase Jalan -
, @ inspeksi Care CepatDr s
a CCDJ2020_ttems

"o
Pongzewu

Tanjungkarang-Telubketung

Serang yyeel
o Jakarta Rengasdengkiok

Tangerang
Bokau Famanukan
Indramayu
Cikampe
Rangkasbitung Dok s
Purwakarta s C
Boous wal Subang
Jop s
Pacet X Cirebon hwana - F
Cranjur Teaa Jan  Pah
agal RS
Andaiad § urned Majalengha : 1 Pekalongan
n: ume dang 7 TaE aman
Subabumi Bandugg remaiang Serarang
Cicalengka
Paset Purwodadi
Gagat Tastkmalaya o+ tiga
Majenang Wanosobo e
Purwoketlc
Magalang Surakarta
Pameun gpeu Clacap Kebumer Klaten
Fugkorelo  yogyakaga
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